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A. Latar Belakang

Pendidikan dalam kehidupan manusia, mempunyai pargang sangat
penting. la dapat membentuk kepribadian seseotandiakui sebagai kekuatan
yang dapat menentukan potensi dan produktifitascseng'Berpusat pada
pembentukan dan pengembangan potensi alamiah ygmgada diri manusia.
perkembangan peradaban dan kebudayaan suatu halagseukup hanya dengan
memiliki kecerdasan berfikir dan kemampuan intelektsaja. pemerintah telah
mengatur tujuan dan fungsi dari pendidikan nasgalam Undang-Undang RI
NO. 20 tahun 2003. Pendidikan nasional berfungsigambangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yanmrteiat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan mengeRdrangptensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakepada Tuhan YME,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,ndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawhbjuan pendidikan di atas
mengandung pengertian bahwa setiap manusia di éstordiharapkan mampu
meningkatkan kualitas iman dan takwa kepada AIMAT Sberbudi pekerti yang
luhur,memiliki pengetahuan, keterampilan serta dmgygung jawab terhadap
masyarakat dan bangsa. Melalui pendidikan, manbis@a belajar menghadapi
alam semesta demi mempertahankan kehidupannyaol&@ertiari pentingnya
pendidikan, Islam menetapkan pendidikan pada kddudwang penting dan
tinggi dalam doktrin Islam.

Di Indonesia kita telah mengetahui ada dua lembagadidikan yang
dapat mewujudkan cita-cita itu, yaitu lembaga péikdn sekolah (formal) dan
lembaga pendidikan luar sekolah (non formal). P@rEsantren merupakan jalur

lembaga pendidikan luar sekolah.
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Pesantren merupakan salah satu jenis pendidikam I8l Indonesia yang
bersifat tradisional untuk mendalami ilmu agamarsidan mengamalkan sebagai
pedoman hidup keseharian. Pesantren telah hidag sgfusan tahun yang lalu,
serta menjangkau hampir seluruh lapisan masyarakalim® Predikat ini
dikaitkan oleh Kuntowijoyo dengan ciri-ciri utamgakni kurikulum, metode
pembelajaran, dan kelembagaan.

Pondok pesantren merupakan salah satu lembagadgemdinon formal
yang mementingkan tradisi keislaman di tengah-terkgdidupan manusia, pada
dasarnya fungsi utama pondok pesantren adalah aedlbatpaga yang bertujuan
mencetak muslim agar memiliki dan menguasai ilmuilagama Islam secara
mendalam serta menghayati dan mengamalkannya dekgks semata-mata
ditujukan kepada Allah SWY.Di Indonesia pesantren bukan hanya sebagai
lembaga pendidikan saja tetapi telah menjadi lembsgsial dan penyiaran
agama. Sehubungan dengan itu pesantren memiliki tingki&igritas yang tinggi
dengan masyarakat sekitarnya, dan menjadi rujukan kehidupan masyarakat
umum yang memandang pesantren sebagai komunitasslgang ideal terutama
dalam bidang moral kehidupan beragama. Pesantteh teemainkan peran
penting karena merupakan sistem pembelajaran damliddean tertua di
Indonesia dan menjadi sebuah media sosialisasforamal di mana keyakinan-
keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai Islam digmisikan dan ditanamkan.

Secara umum pola pendidikan yang diselenggarakareshntren antara
satu dengan lainnya berbétaHal ini disebabkan karena perkembangan

pendidikan di Indonesia dan tuntutan dari masydrdikeykungan pondok
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pesantren. Tetapi dengan adanya perbedaan tejeelah lembaga pendidikan
pesantren ini semakin bertambah dan semangat nakayamtuk menyerahkan
anaknya ke pesantren juga seimbang. Artinya, maaityak orang-orang yang
sadar bahwa pesantren adalah salah satu jalan keluk mempertahankan nilai-
nilai akhlak bagi generasi mendataripi samping itu keungggulan pendidikan di
pondok pesantren terletak pada prinsip memanusiakanusia dalam proses
pembelajarannya dan lebih menekankan pada pembiakhlak. Sedangkan
pendidikan di sekolah lebih berorientasi pada pesieen akademik dan materi
semata.

Sebuah pesantren biasanya dijalankan oleh kiai gdoantu oleh anggota
keluarganya dan sejumlah santri seniornya. Pesanierupakan bagian penting
kehidupan kiai yang merupakan tempat di mana sgoké mengembangkan
ilmu-ilmunya (ajaran Islam) kepada para santri tae€leengajaran. Strategi untuk
mencapai tujuan mengembangkan pesantren antaranielalui keteladanan
pengasuhnya melalui nasehat-nasehat, bimbingan tdair yang artinya
hukuman yang bersifat pendidikan atas pelaku pgtmag.

Pemberian hukumana(zir) menjadi salah satu usaha pesantren dalam
perbaikan untuk penegakan aturan agar santri {ed@lp jalurnya yaitu tujuan
belajar dan berakhlaqul karimara‘zir diberikan kepada santri yang melangggar
tata tertib di pesantren. Penerapaizir di pondok pesantren mempunyai tujuan
yang jelas yaitu sebagai tuntunan dan perbaikaarbskbagai hardikan atau alat
untuk balas dendam. Tujuan itulah yang harus dgiddn pesantren ketika
memberi hukuman kepada santri yang melanggar, famganghukum santri
hanya karena ingin menyakiti atau membalas derifiam.

Tujuan jangka pendek dari pemberian hukuman adalehghentikan
tingkah laku yang salah, sedangkan tujuan jangkfapgnya adalah mengajarkan

dan mendorong untuk menghentikan sendiri tingkdtu lmereka yang salah
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dengan jalan mengarahkan dirinya serdirPesantren dituntut untuk dapat
mencegah dan berupaya untuk menumbuhkan kesadadardpi santri. Adapun
upaya pemecahan dari sering melanggarnya samgartiok pesantren antara lain
dengan diterapkannya tata tertib dan kewajiban-jbaa yang dapat
menumbuhkan kesadaran pada diri sanfaizir tidak mungkin dihilangkan
dalam sistem pendidikan di pondok pesantren, ket&ma merupakan sesuatu
yang penting dan digunakan untuk mengubah peritkhw akhlak seseorang.
Ta‘zir di pondok pesantren dibuat untuk membentuk kusaditdnlak santri.

Pondok pesantren Al-Rizgi yang terletak di J| KHufilSalim no 1 Rt 01
Rw 05 desa Babakan, kecamatan Lebaksiu, kab. Tegalpakan salah satu
pondok pesantren yang menerapkan pemberian huku(terir) untuk
membentuk kualitas akhlak santri. Terkait dengamherian hukumarta‘zir),
dalam pola kependidikan di pondok pesantren Al-RBapakan Lebaksiu Tegal
belum ada tindakan lanjutan untuk mengukur ataugetahui apakah setiap
metode hukumar(ta‘zir) yang diberikan cukup efektif atau tidak. Sehingga
sampai saat ini belum diketahui pengaruh pembehmighuman (ta'‘zir) secara
signifikan terhadap akhlak santri. Serta dalam pamah hukumarfta‘zir) belum
ada prosedur yang jelas mengenai suatu sanksitgdag, yang harus diterima
santri dalam kesalahan tertentu. Sehingga dari asvdirikannya pondok
pesantren Al-Rizgi Babakan Lebaksiu Tegal, hukuiftazir) seolah-olah hanya
sebuah formalitas untuk diterapkan kepada santng yaelanggar tata tertib
pondok pesantren Al-Rizqi Babakan Lebaksiu Tegal.

Pemberian hukumafta‘zir) yang diberikan kepada santri pada dasarnya
untuk mendidik dan untuk menjadikan akhlak santpaya lebih baik, yakni
ketika seorang santri melakukan kesalahan ataunggda tata tertib pondok
pesantren, maka untuk mendisiplinkan dan menjadikai akhlak seorang santri
pondok pesantren Al-Rizqi Babakan Lebaksiu Tegahgganakan hukuman
(ta'zir) sebagai alat untuknenggemblengkhlak santri sesuai dengan harapan

pengasuh pondok pesantren yaitu mencetak santyilyenakhlakul karimah.
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Akhlak merupakan hal yang paling utama dalam pekaiiddi pondok
pesantren, karena akhlak yang baik akan berpendsikhpula pada pergaulan
santri, dengan lingkungan sekitar.

Berkaitan dengan pergaulan santri, menurut Nurkhdladjid sangatlah
wajar dilakukannya penyimpangan-penyimpangan okata gantri mengingat di
pesantren tidak dilakukannya sistem pergaulan (&gkpergaulan saja) dengan
jenis kelamin lairf’tetapi, hal ini sangat jarang terjadi karena beimefaktor:

1. Pada umumnya para santri sangat menghayati nifaiakhlak yang mereka
pelajari di pesantren

2. Pada umumnya para santri baru mencampai usia psbesgehingga
konsentrasi mereka hanya terfokus untuk mengajitzaah

3. Para santri sedikit sekali mendapatkan rangsangariuar, baik dari lawan
jenis maupun dari yang lain seperti media massagklingan, dan lainnya,
sebab pergaulan santri akan dibatasi oleh lingkumgmsendiri?

Bertitik tolak dari pemikiran tersebut, perlu kiyan penulis kaji secara
mendalam untuk mendapatkan hasil yang memuaskanobigektif memakai
pendekatan ilmiah dengan membuat skripsi yang thelrjiPengaruh Pemberian
Hukuman(ta‘zir) Terhadap Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-RBapakan
Lebaksiu Tegal”.

B. Rumusan Masalah
Dalam melakukan penelitian ini penulis memberikamusan masalah
yaitu :
1. Bagaimana pemberian hukumafta‘zir) dipondok pesantren Al-Rizqi
Babakan Lebaksiu Tegal?
2. Bagaimana akhlak santri di pondok pesantrenAl- REabakan Lebaksiu

Tegal?
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3. Adakah pengaruh pemberian hukum@a‘zir) terhadap akhlak santri di

pondok pesantren Al- Rizqi Babakan Lebaksiu Tegal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inladaebagai berikut:

4. Untuk mengetahui bagaimana pemberian hukun{gaizir) dipondok
pesantren Al- Rizgi Babakan Lebaksiu Tegal.

5. Untuk mengetahui bagaimana akhlak santri di ponpegantrenAl- Rizqi
Babakan Lebaksiu Tegal.

6. Untuk mengetahui pengaruh pemberian hukur(tafzir) terhadap akhlak
santri di pondok pesantren Al- Rizgi Babakan LebaR®gal.

Adapun manfa’at yang diperoleh dari penelitian adalah sebagai
berikut:

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribkisnstruktif terhadap
lembaga pendidikan. Adapun secara detail, kegungagnelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Lembaga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamtkbusi pemikiran
tentang pemberian hukuméa‘zir) terhadap santri sebagai solusi alternatif dalam
membina akhlakul karimabh.

2. Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah d@mgembangkan
cakrawala pengetahuan penulis sendiri tentang dlaitang berkaitan dengan
pembinaan akhlakul karimah yang dilakukan di pongegantren.

3. Kalangan pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikare idaru dalam

mengelola pendidikan berbasis akhlak dan dijadikadel pengembangan dalam

melakukan pendidikan akhlak.



